BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Proses pembinaan karakter santri asrama MA Ponpes Mujahidin untuk Moral
Knowing (Pengetahuan Moral) dilakukan dengan ibadah sholat 5 waktu, amalan
harian dan Belajar Mengajar harian di Kelas dengan kitab akhlak Bidayatul
Hidayah karangan imam Al-Ghazali yang memuat pembersihan hati dan akhlak
tingkat tinggi, di Ulumul Qur’an Kitab At-Tibyan fi Adabi Hamalatil Qur'an
karangan Imam An-Nawawi yang merupakan panduan etika paling populer bagi
penghafal Al-Qur'an.

Sedangkan MA Ahsanul Huda menggunakan kitab Ta'limul Muta'allim
Tharigatta'allum karya Syekh Burhanuddin az-Zarnuji yang meamdu agar ilmu
yang didapatkan santri menjadi berkah dan bermanfaat bagi masyarakat. Untuk
aspek Moral Feeling (Perasaan Moral) pada di MA Mujahidin siswa jadi sadar
bahwa bersikap jujur, rajin beribadah dan disiplin itu sangat disukai guru dan
orang tua, di Ulumul Qur’an kebiasan membaca Al-Qur'an secara rutin menurut
siswa mampu menghadirkan ketenangan jiwa dan untuk MA Ahsanul Huda
pengetahuan agama dan kasih sayang yang didapat dari Pengasuh panti dan
guru sebagai pengganti orang tua yang menanamkan rasa cinta ibadah melalui

kegiatan sholat 5 waktu dan Tadarus Al-Qur'an berjamaah bertujuan agar
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ibadah dirasakan sebagai kebutuhan yang menenangkan hati, bukan paksaan
aturan. Untuk aspek Moral Action (Tindakan Moral) di MA Mujahidin
moderasi Beragama yang diajarkan membentuk siswa yang toleran dan
menghargai perbedaan pendapat orang lain, Siswa secara aktif terlibat dalam
kegiatan keagamaan daerah seperti mendukung dan menyukseskan syiar
Musabagah Tilawatil Quran (MTQ) tingkat provinsi untuk mengajak
masyarakat mencintai Al-Qur'an dan menghormati guru , tidak menyontek,
mandiri dalam mengurus keperluan pribadi, menhargai waktu, di Ulumul
Qur’an Tadarus dan Tahfidh Rutin melalui tradisi menghafal dan membaca Al-
Qur'an, santri dapat melaksanakan pesan moral Al-Qur'an dalam tindakan
nyata, seperti bersikap jujur dan menjaga perkataan, Pengembangan budaya
religius di mana siswa diwajibkan disiplin shalat berjamaah dan berdoa
bersama dan teladan yang diberikan menjadi contoh nyata dalam disiplin waktu
dan kebersihan lingkungan, tanggung jawab pribadi serta kerja keras.

Sedangkan di MA Ahsanul Huda yang siswanya juga merupakan anak
panti asuhan diajarkan budaya 5S, yaitu Senyum, Sapa, Salam, Sopan, Santun
saat berinteraksi di lingkungan sekolah maupun tamu yang datang,
kemandirian dengan diajari keterampilan bekerja dan kewirausahaan agar
mampu bertanggung jawab terhadap diri sendiri dan kepedulian dan saling
membantu terhadap sesama dan kebersihan lingkungan.

2. Karakter yang terbentuk setelah dilakukan pembinaan karakter berbasis asrama

pada santri MA Mujahidin yang fokus pada pembinaan karakter kejujuran dan
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kedisiplinan mampu membentuk siswa yang berintegritas dan disiplin terhadap
waktu, di Ulumul Qur’an karakter yang terbentuk sebagai hasil integrasi antara
memahami makna yang terkandung dalam Al-Qur’an serta moral positif yang
dicontohkan guru yang dirancang untuk meningkatkan religiusitas siswa mampu
membentuk karakter Qur’ani yang memiliki empati, keikhlasan dan akhlak yang
baik, sedangkan di Ahsanul Huda yang merupakan MA panti asuhan dari
pondok pesantren yang fokus pada kemandirian mapu membentuk karakter anak
panti asuhan yang religius, siap bekerja keras untuk merubah nasib dan memiliki
karater kreatif dalam bentuk memiliki jiwa kewirausahaan, sehingga dapat
disimpulkan ketiga MA tersebut dapat dikategorikan telah mampu menanamkan
karakter-kerakter yang baik sebagai bekal bagi santri MA dalam
berbermasyarakat serta mampu membangun generasi muda yang memiliki

karakter dan Akhlakul karimah yang baik.

B. Saran

1. Bagi Pondok Pesantren sebaiknya tidak hanya fokus pada pembinaan karakter
religius dan moral saja, tetapi juga menambahkan karakter yang berhubungan
dengan karakter kepemimpinan dan kreatif dengan memberikan bekal
keorganisasian dan keterampilan kerja yang lebih di perkuat, agar santri agar
setelah lulus mereka akan menjadi lebih berkualitas dan mampu bersaing dalam
dunia kerja yang penuh tantangan saat ini..

2. Bagi Tenaga Pengajar sebaiknya lebih giat dalam merancang sistem pengajaran
pendidikan karakter serta lebih mengutamakan fungsi pendidikan karakter yang
mampu mengintegrasikan pengetahuan moral dan agama dengan ilmu

pengetahuan modern seperti teknologi informasi agar mutu lulusan dapat
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menjadi karakter yang unggul baik dari sisi moral, religiusitas kepemiminan dan
kreatifitas ilmu pengetahuan modern agar mereka dapat merubah mengatasi
tantangan di masa mendatang.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengulas lebih dalam lagi tentang
penelitian ini, dapat juga menambah jangkauan yang lebih luas misalnya
penelitian antara 3 madrasah yang berbeda proses pembinaan, metode

pembelajaran dan fokus karakter yang ingin dikembangkan.



